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ABSTRACT
ABSTRAK 
Pemilihan Langsung Kapala Daerah (Pemilukada) putaran ke dua Kabupaten Nagan Raya merupakan ajang demokrasi bagi
masyarakat Kabupaten Nagan Raya  dan exses pemilukada putaran ke dua tahun 2012 bagi masyarakat sangatlah bearti dalam
mengambil bagiannya hak suaranya saat memilih pemimpin kepala daerah. Akan tetapi kecenderungan terjadinya konflik di
kalangan masyarakat  merupakan bagian dari pada dinamika politik,  masyarakat akan memberikan dukungannya kepada para calon
Bupati dan Wakil Bupati saat pemilukada putaran ke dua tahun 2012 di Kabupaten Nagan Raya, sehingga ada kesenjangan antara
teori dan praktek yang terjadi di kalangan masyarakat yang telah menyebabkan terjadinya konflik,exses pemilukada putaran ke dua
di Kabupaten Nagan Raya Tahun 2012 merupakan akibat dari pada terjadinya konflik antar masyarakat yang dipengaruhi oleh
keputusan KIP serta adanya strategi kampanye yang tidak sesuai aturan, politik uang, sentiment kelompok, intimidasi dan
pengawasan yang dilakukan oleh Panwaslu.Skripsi ini bertujuan untuk menjelaskan konflik horizontal dikalangan masyarakat pasca
pemilukada putaran ke dua di Kabupaten Nagan Raya. Menjelaskan persepsi masyarakat tentang ketidak harmonisan pasca
pemilukada putaran ke dua di Kabupaten Nagan Raya tahun 2012. Serta ingin menjelaskan peran Panitia pengawas pemilu saat
berlansungnya pemilukada putaran ke dua di Kabupaten Nagan Raya tahun 2012. Untuk memperoleh data dalam penulisan skripsi
ini dilakukan penelitian perpustakaan dan penelitian lapangan, penelitian perpustakaan ini dilakukan untuk mendapatkan data
sekunder dengan cara mengkaji buku-buku teks, peraturan perundang undangan dan bahan lainnya, yang berkaitan dengan
penelitian ini, kemudian penelitian lapangan untuk mendapatkan data primer yang dilakukan dengan cara wawancara responden dan
informan. Hasil penelitian menunjukan bahwa terjadinya konflik di kalangan masyarakat pasca pemilukada putaran ke dua di
Kabupaten Nagan Raya tahun 2012. disebabkan pemberian izin perhitungan suara ulang pemilukada putaran ke dua, pencabutan
izin perhitungan suara ulang oleh KIP, terjadinya kembali perhitungan suara ulang, Aksi demo masyarakat ke kantor KIP
Kabupaten Nagan Raya, gugatan pihak calon Bupati dan Wakil Bupati Asib Amin dan Djasmi Has ke Makamah Konstitusi (MK),
Pesepsi masyarakat pasca pemilukada terkait, srategi kampanye yang menyimpang dari aturan, setimen kelompok, politik uang,
intimidasi. Peran Panwaslu saat pemilukada sedang berlangsung, kurangnya pengawasan panwaslu, menertipkan alat peraga
kampanye, peran Panwaslu dalam pembagian wilayah kampanye terhadap para calon Bupati dan Wakil Bupati. Masyarakat,
pendukung Calon Bupati dan Wakil Bupati, KIP, Panwaslu yang ikut serta dalam proses pemilukada putaran ke dua di kabupaten
Nagan Raya tahun 2012 agar lebih konsiten saat mengambilan sebuah keputusan agar tidak terjadi kejurangan maupun sifat anarkis
dalam proses pemilukada.
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